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ABSTRAK

ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KARYAWAN BERDASARKAN
JENIS KELAMIN DAN USIA PADA PT KIMIA FARMA
CABANG BANDAR LAMPUNG

Oleh:
Tri Wanto

PT Kimia Farma Tbk Cabang Bandar lampung merupakan bagian PT Kimia
Farma (Persero) yang merupakan perusahaan industri farmasi pertama di
Indonesia. PT Kimia Farma Tbk Cabang Bandar lampung berlokasi di JI. Kartini
No0.44-45 Bandar Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbandingan kinerja berdasarkan jenis kelamin dan usia. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan metode komparatif. Populasi dan sampel
penelitian ini yaitu sebanyak 56 karyawan. Teknik analisis data yang digunakan
adalah uji Independent sample t-test. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak
terdapat perbedaan kinerja karyawan berdasarkan jenis kelamin dan usia pada PT
Kimia Farma cabang Bandar Lampung.

Kata Kunci : Kinerja, Jenis Kelamin, Usia



ABSTRACT

COMPARING EMPLOYEE PERFORMANCE SEEN ON GENDER AND
AGE IN KIMIA FARMA BANDAR LAMPUNG

By:
Tri Wanto

Kimia Farma Ltd is the first pharmaceutical industry company in Indonesia. The
Kimia Farma Ltd. Bandar lampung is located on Kartini Street No.44-45 Bandar
Lampung. The objective of this research was finding out the comparison of the
employee performance sen on the gender and the age. The type of this research
was the quantitative research with a comparative method. The population and
sample of this research were 56 employees. The data analysis technique used in
this research was the independent sample t-test. The result of this research showed
that there were no differences of the employee performance seen on the gender
and the age in Kimia Farma Ltd Bandar Lampung.

Keywords: Employee Performance, Gender, Age
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam setiap kegiatan sebuah
perusahaan, karena bagaimanapun canggihnya teknologi yang digunakan tanpa
didukung oleh manusia sebagai pelaksana kegiatan operasionalnya tidak akan
mampu menghasilkan output yang sesuai dengan tingkat efisiensi yang
diharapkan. Pentingnya sumber daya manusia dalam kegiatan mencapai suatu
mekanisme kerja yang efisien dan efektif, disebabkan karena karyawan
merupakan subyek dalam setiap aktifitas sebuah perusahaan. Karyawan yang
merupakan pelaku penggerak proses mekanisme dalam perusahaan tersebut
bejalan dengan sebaik — baiknya yakni sesuai dengan yang diharapkan maka
manusia sebagai suatu subyek atau pelaku harus memiliki kemampuan yang
baik.

Dewasa ini tingkat persaingan dalam dunia bisnis semakin ketat sehingga
aktivitas suatu perusahaan harus diselaraskan dengan perkembangan teknologi
yang sangat pesat. Dalam aktivitas tersebut, perusahaan memerlukan sumber
daya seperti bahan baku, modal dan sumber daya manusia. Sumber daya manusia
memegang peranan terpenting karena tanpa adanya hal tersebut maka kemajuan
teknologi tidak akan memberikan kontribusi yang berarti terhadap kemajuan
perusahaan. Dalam hal ini diperlukan pengetahuan tentang bagaimana
mengarahkan para karyawan agar mau bekerja dengan semaksimal mungkin. Hal
ini mengharuskan pemimpin perusahaan untuk merumuskan kebijakan-kebijakan
yang dapat mendorong kearah peningkatan kinerja karyawan. Dengan kata lain

kelangsungan suatu perusahaan ditentukan oleh kinerja karyawannya.



Kinerja karyawan telah menjadi pusat perhatian dari berbagai kalangan baik
pemerintah maupun perusahaan atau organisasi secara umum. Perhatian yang
begitu besar terhadap masalah kinerja dapat dipahami karena menyangkut
efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya manusia dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan oleh suatu organisasi. Bagaimanapun juga, usaha
untuk meningkatkan kinerja karyawan merupakan suatu hal yang harus
dilakukan oleh setiap pimpinan organisasi atau perusahaan termasuk instansi
pemerintah. Berbagai upaya dilakukan dengan tujuan setiap karyawan dapat
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Hal ini
disebabkan apabila karyawan tidak dapat melaksanakan pekerjaan sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan, adalah suatu hal yang mustahil tujuan
organisasi/perusahaan dapat dicapai. Sedangkan setiap peningkatan kinerja
karyawan yang dilakukan oleh suatu perusahaan akan meningkatkan efektivitas
dan efisiensi karyawan dalam pelaksanaan tanggung jawab pekerjaannya, yang

pada akhirnya akan menguntungkan bagi organisasi/perusahaan itu sendiri.

Kinerja merupakan tingkat keberhasilan karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaannya. Kinerja bukan merupakan karakteristik individu, seperti bakat atau
kemampuan, namun perwujudan dari bakat atau kemampuan itu sendiri. Kinerja
merupakan perwujudan kemampuan dalam bentuk karya nyata. Kinerja
merupakan hasil kerja yang dicapai karyawan dalam mengemban tugas dan
pekerjaan yang berasal dari organisasi. Menurut Lasut (2017) kinerja dapat
didefinisikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai
oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung

jawab yang diberikan kepadanya.

PT Kimia Farma Tbk cabang Bandar lampung merupakan bagian PT Kimia
Farma (Persero) yang merupakan perusahaan industri farmasi pertama di

Indonesia. PT Kimia Farma Thk cabang Bandar Lampung berlokasi di JI. Kartini



No0.44-45 Bandar Lampung. PT Kimia Farma Thk cabang Bandar Lampung
memiliki karyawan sebanyak 56 karyawan, 11 karyawan di tempatkan di kantor
pusat dan 45 karyawan lainnya di tempatkan di seluruh cabang PT Kimia Farma

di Bandar Lampung.

Pentingnya penilaian kinerja karyawan pada PT Kimia Farma cabang Bandar
Lampung sebagai bahan evaluasi keunggulan maupun kelemahan dari karyawan
sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan pada PT Kimia Farma cabang
Bandar Lampung yang nantinya akan berdampak pada kesuksesan pada PT
Kimia Farma cabang Bandar Lampung. Adapun tabel 1.1 Standard penilaian
kinerja karyawan pada PT Kimia Farma cabang Bandar Lampung.
Tabel 1.1
Standard Penilaian Kinerja Karyawan
PT Kimia Farma Cabang Bandar Lampung

Kriteria Range Keterangan Huruf Mutu
Kualitas Kerja 95-100 Sangat Baik A
Kuantitas Kerja 85-94 Baik B
Pelaksanaan Tugas 75-84 Cukup C
Tanggung Jawab <74 Kurang Baik D

Sumber: PT Kimia Farma Cabang Bandar Lampung, 2019

Standar penilaian kinerja karyawan yang berlaku pada PT Kimia Farma cabang
Bandar Lampung untuk mengetahui penilaian kinerja karyawan berdasarkan
hasil penilaian rata — rata pelaksanaan pekerjaan karyawan yang berjumlah 56
karyawan dan dapat dilihat pada hasil rekap kinerja karyawan tahun 2018.
Kreteria penilai kinerja karyawan pada PT Kimia Farma cabang Bandar
Lampung adalah kualitas kerja, kuantitas kerja, pelaksanaan tugas dan tanggung
jawab komponen tersebut yang dapat membedakan kinerja dari karyawan PT

Kimia Farma cabang Bandar Lampung. Adapun tabel 1.2 rekap penilaian sistem




manajemen kinerja karyawan pada PT Kimia Farma cabang Bandar Lampung
2018.
Tabel 1.2
Rekap Penilaian Sistem Manajemen Kinerja Karyawan

PT Kimia Farma Cabang Bandar Lampung 2018

Tahun Kreteria Penilaian Nilai Keterengan | Huruf Mutu
Kualitas Kerja 86 Baik
Kuantitas Kerja 85 Baik
2018 | Pelaksanaan Tugas 87 Baik B
Tanggung Jawab 87 Baik
Rata — rata 86,25 Baik

Sumber: PT Kimia Farma Cabang Bandar Lampung, 2019

Berdasarkan data pada tabel 1.2 diatas mengenai rekap penilaian Kinerja
karyawan pada tahun 2018. Penilaian kinerja karyawan karyawan pada PT Kimia
Farma cabang Bandar Lampung dengan nilai 86,25 dengan keterangan baik
hasil ini dilihat dari kualitas kerja, kuantitas kerja, pelaksanaan tugas dan

tanggung jawab.

Hasil kinerja pun mungkin dipengaruhi oleh karakteristik individu masing-
masing seperti jenis kelamin dan usia. Karyawan berjenis kelamin laki — laki
maupun perempuan dan karyawan berusia muda maupun berusia tua mempunyai
pikiran perasaan dan keinginan serta kemampuan yang berbeda dalam sikap-
sikapnya terhadap pekerjaan yang dilakukan sehingga menghasilkan kinerja

yang berbeda.

Jenis kelamin yang telah membedakan individu sebagai sifat dasar pada kodrat
manusia. Ketidak mampuan wanita memegang peran yang seimbang dengan

kaum pria dalam pekerjaan menunjukan bahwan wanita tidak mampu memegang




peranan penting di sebuah perusahaan. Jenis kelamin merupakan isu yang sedang
berkembang dalam kinerja karyawan dalam dunia pekerjaan, perbedaan jenis
kelamin dalam bekerja merupakan hal yang menjadi perhatian saat ini. Beban
tugas dan peran yang berbeda antara karyawan perempuan dan laki-laki sering
membuat kesenjangan yang mengakibatkan ketidak nyamanan antara karyawan

perempuan maupun laki-laki.

Perusahaan tertentu sering terjadi perlakuan yang berbeda antara karyawan laki-
laki dengan karyawan perempuan, perusahaan menilai karyawan laki-laki lebih
memiliki perilaku kerja yang cekatan karena fisik yang lebih kuat dari karyawan
perempuan, ataupun karyawan perempuan yang lebih bijaksana mengambil
keputusan dengan pemikiran yang penuh pertimbangan dan memakai perasaan.
Tabel 1.3
Hasil Penilaian Kinerja Karyawan PT Kimia Farma Cabang Bandar Lampung

Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2018

Tahun | Jenis Kelamin | Nilai | Predikat | Keterangan
Laki — laki 83,70 C Cukup
Perempuan 88,50 B Baik

2018

Sumber: PT Kimia Farma Cabang Bandar Lampung, 2019

Berdasarkan tabel 1.3 mengenai penilaian Kinerja karyawan pada PT Kimia
Farma cabang Bandar Lampung berdasarkan Jenis Kelamin tahun 2018.
Pekerjaan karyawan perempuan lebih baik dibandingkan pekerjaan karyawan
laki - laki. Hal ini dilihat dari kualitas pekerjaan karyawan perempuan lebih baik
dibandingkan pekerjaan karyawan laki - laki pada PT Kimia Farma cabang

Bandar Lampung.

Berdasarkan hasil wawancara mengenai kinerja karyawan berdasarkan jenis

kelamin pada PT Kimia Farma cabang Bandar Lampung karyawan berjenis



kelamin pria sebanyak 17 dan karyawan berjenis kelamin wanita sebanyak 39.
PT Kimia Farma cabang Bandar Lampung mempunyai karyawan wanita lebih
banyak dibandingkan karyawan pria. Kinerja dari karyawan berjenis kelamin
wanita dinilai lebih baik dari pada kinerja karyawan berjenis kelamin pria
dikarnakan wanita lebih sangat teliti dalam bekerja. Menurut Rahmawati (2018)
Jenis kelamin dapat didefinisikan sebagai perbedaan peran antara laki-laki dan
perempuan yang tidak hanya mengacu perbedaan biologisnya, hamun juga hal
hal yang mencakup nilai sosial dan budaya, termasuk juga dalam hal pekerjaan.
Berdasarkan Penelitian Efendi (2018) Ada Perbedaan Kinerja Pegawai
Berdasarkan Kesetaraan Jenis kelamin di Kantor Kecamatan Batu Sopang
Kabupaten Paser, pegawai perempuan lebih baik kinerjanya dibandingkan kinerja
pegawai laki-laki.
Tabel 1.4
Hasil Penilaian Kinerja Karyawan PT Kimia Farma Cabang Bandar Lampung
Berdasarkan Usia Tahun 2018

Tahun Jenis Kelamin Nilai | Predikat | Keterangan
20 Tahun — 30 Tahun (Muda) | 87,1 B Baik
2018
31 Tahun — 40 Tahun (Tua) | 85,1 B Baik

Sumber: PT Kimia Farma Cabang Bandar Lampung, 2019

Berdasarkan tabel 1.4 mengenai penilaian Kinerja karyawan pada PT Kimia
Farma cabang Bandar Lampung berdasarkan Usia tahun 2018. Pekerjaan
karyawan 20 tahun — 30 tahun (Muda) lebih baik dibandingkan pekerjaan
karyawan 31 tahun — 40 tahun (Tua) pada PT Kimia Farma cabang Bandar
Lampung. Hal ini dilihat dari pelaksanaan pekerjaan karyawan 20 tahun — 30
tahun (Muda) lebih cepat dibandingkan pekerjaan karyawan tahun — 40 tahun
(Tua) pada PT Kimia Farma cabang Bandar Lampung.



Selain jenis kelamin sebagai variabel yang mempengaruhi kinerja karyawan
adalah faktor usia. Hubungan antara usia dengan kinerja menjadi semakin
penting, ada kepercayaan luas bahwa Kkinerja semakin menurun dengan
bertambahnya usia. Terlepas dari kepercayaan tersebut benar atau salah, banyak
orang percaya akan hal itu dan bertindak berdasar kepercayaan itu, adanya
realitas bahwa pekerja berumur tua semakin banyak. Peraturan di suatu negara
untuk berbagai maksud dan tujuan, umumnya mengatur batas usia pensiun. Akan
tetapi karyawan tua dinilai memiliki spesifikasi, pengalaman, pertimbangan,
etika kerja, dan komitmen yang semakin kuat. Selain itu karyawan yang berusia
tua umumnya lebih bertanggung jawab, disiplin, tertib, teliti, berhati-hati,

bermoral dan lebih loyal daripada karyawan yang berusia muda..

Berdasarkan hasil wawancara menegenai kinerja karyawan Berdasarkan usia
pada PT Kimia Farma cabang Bandar Lampung, karyawan berusia tua sebanyak
21 dan karyawan berusia muda sebanyak 35. PT Kimia Farma cabang Bandar
Lampung mempunyai karyawan berusia muda lebih banyak dibandingkan
karyawan berusia tua. Kinerja karyawan muda dinilai lebih baik dibandingkan
karyawan yang lebih tua dikarnakan karyawan yang lebih muda memiliki
semangat yang cukup besar dalam bekerja. Menurut Lasut (2017) Usia adalah
usia individu yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai dengan berulang tahun.
Semakin cukup usia, tingkat kematangan, dan kekuatan seseorang akan lebih
matang dalam berfikir dan bekerja. Dari segi kepercayaan masyakarakat, seorang
yang lebih dewasa dipercaya memiliki pengalaman dan kematangan jiwa yang
cukup. Berdasarkan Penelitian Novitasari (2014) terdapat perbedaan Kinerja
berdasarkan usia di Badan Kepegawaian Daerah. Menurut pertimbangan dan
permasalah di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul : “Analisis Perbandingan Kinerja Karyawan Berdasarkan Jenis

Kelamin Dan Usia Pada PT Kimia Farma Cabang Bandar Lampung”



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas, maka perumusan masalah yang diajukan
dalam penelitian ini antara lain meliputi:
1. Apakah terdapat perbedaan Kinerja karyawan berdasarkan Jenis Kelamin
pada PT Kimia Farma cabang Bandar Lampung?
2. Apakah terdapat perbedaan Kinerja karyawan berdasarkan Usia pada PT

Kimia Farma cabang Bandar Lampung?

1.3 Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas maka ruang lingkup dalam penelitian ini

adalah:

1.3.1 Ruang Lingkup Subjek
Ruang lingkup penelitian ini adalah karyawan pada PT Kimia Farma
Cabang Bandar Lampung

1.3.2 Ruang Lingkup Objek
Ruang lingkup objek penelitian ini adalah Kinerja Karyawan berdasarkan
Jenis Kelamin dan Usia pada PT Kimia Farma Cabang Bandar Lampung

1.3.3 Ruang Lingkup Tempat
Ruang lingkup tempat penelitian ini yaitu pada PT Kimia Farma Cabang
Bandar Lampung yang beralamatkan JI. Kartini No.44-45 Bandar
Lampung.

1.3.4 Ruang Lingkup Waktu
Waktu yang ditentukan pada penelitian ini adalah waktu yang berdasarkan
kebutuhan penelitian yang dilaksanakan pada bulan Desember 2018 s.d
Maret 2019.

1.3.5 Ruang Lingkup Ilmu Penelitian
Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah manajemen sumber daya manusia

mengenai hasil Kinerja karyawan bedasarkan Jenis Kelamin dan Usia .



1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui perbedaaan Kinerja karyawan berdasarkan Jenis
Kelamin pada PT Kimia Farma cabang Bandar Lampung.

Untuk mengetahui perbedaaan Kinerja karyawan berdasarkan Usia pada
PT Kimia Farma cabang Bandar Lampung.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dari pelaksanaan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

151

1.5.2

153

Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti, khususnya dalam
bidang sumber daya manusia yang berhubungan dengan kinerja karyawan.
Untuk menambah pemahaman serta lebih mendukung teori-teori yang telah
ada berkaitan dengan masalah yang telah diteliti serta untuk
mengimplementasikan dan memperkaya ilmu pengetahuan yang lebih
didapat dibangku perkuliahan.

Bagi Perusahaan

Untuk PT Kimia Farma Cabang Bandar Lampung, penelitian ini didapat
menjadi suatu masukan, informasi dan evaluasi akan hal-hal yang
membuat perbandingan kinerja karyawan berdasarkan jenis kelamin dan
usia.

Bagi Intitusi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan
kajian yang dijadikan referensi bagi pembaca dan peneliti lain yang

melakukan penelitian dengan jenis pembahasan yang sama.
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1.6 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan laporan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan

Bab ini menjelaskan latar belakang masalah yang ada dalam perusahaan pada PT
Kimia Farma cabang Bandar Lampung mengenai perbandingan Kinerja
karyawan berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia pada PT Kimia Farma cabang
Bandar Lampung dan dirumuskan kedalam perumusan masalah, ruang lingkup
dari penelitian, tujuan penelitian, manfaat dari penelitian dan sistematika dari

penelitian.

Bab Il Landasan Teori
Bab ini menguraikan landasan teori (Kinerja, Jenis Kelamin dan Usia) dan
tinjauan empiris yang relevan dengan permasalahan yang di teliti berdasarkan

kerangka pikir dan hipotesis.

Bab 111 Metode Penelitian

Bab ini berisikan tentang metode yang akan digunakan dalam penelitian.,
populasi dan sampel, sumber data, variabel penelitian, operasional variable.,
teknik analisis data, uji persyaratan instrument, metode analisis data, teknik

analisis data dan pengujian hipotesis.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dalam bab ini hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti dengan

berpedoman pada teori dan metode yang dikemukan pada Bab Il dan IlI.
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Bab V Simpulan dan Saran
Bab ini berisikan simpulan dan saran yang berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan pada Bab IV.

Daftar Pustaka

Lampiran Lampiran



BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Kinerja
2.1.1 Pengertian Kinerja
Menurut Mamat, dkk (2014, p.2) manajemen kinerja adalah suatu proses
yang dirancang untuk meningkatkan Kkinerja organisasi, kelompok, dan
individu yang digerkan oleh para manajer. Pada dasarnya manjemen
kinerja adalah suatu proses yang dilaksanakan secara sinergi anatara
manajer,individu, dan kelompok terhadap suatau pekerjaan di organisasi.
Proses ini lebih mengacu pada prinsip manajemen berdasarkan sasaran

daripada manajemen berdasarkan perintah.

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan yang kuat
dengan tujuan strategis organisasi, kepuasaan konsumen dan memberikan
kontribusi pada ekonomi menurut (Lawasi,2017). Menurut suprihati
(2014) Kinerja adalah pencapaian atas tujuan organisasi yang dapat
terbentuk output kuantitatif maupun kualitatif, kreatifitas, fleksibilitas,
dapat diandalkan atau hal-hal lain yang dapat diinginkan organisasi.
Penekanan kinerja dapat bersifat jangka pendek maupun jangka panjang,

juga pada tingkatan individu, kelompok ataupun organisasi.

Kinerja adalah hasil kerja suatu kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya “Kinerja atau prestasi kerja merupakan
hasil yang dicapai seseorang menurut ukuran yang berlaku, dalam kurun
waktu tertentu, berkenaan dengan pekerjaan serta perilaku dan tindakanya
Kinerja karyawan yang umum meliputi: kualitas dan hasil, waktu dan
kecepatan dari hasil, kehadiran atau absensi, kemampuan bekerja sama dan

rasa dapat dipercaya (Robert dan John dalam Sanny Lim, 2012).
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Kesimpulan dari pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya

2.1.2 Faktor-Faktor Kinerja Karyawan
Pekerjaan dengah hasil yang tinggi harus dicapai oleh karyawan.
Menurut Mamat, dkk et al (2014, p.7) menyatakan ada 2 faktor yang
dapat mempenaruhi kinerja karyawan yaitu :
1. Faktor Internal Meliputi :
a. Budaya organisasi
b. Kemampuan sumber Daya Manusia
c. Kemampuan sumber daya nonmanusia
2. Faktor Eksternal Meliputi
a. Keadaan pasar secara umum (pesaingan)
b. Keadaan konsumen

c. Keadaan sarana pendukung

Menurut Devita (2017) ada 3 faktor yang mempengaruhi Kkinerja
karyawan yaitu :
1. Faktor Individu
Faktor individu adalah kemampuan dan keterampilan melakukan
kerja.
2. Faktor Dukungan Organisasi
Dukungan tersebut adalah dalam bentuk pengorganisasian,
penyediaan sarana dan prasarana kerja, kenyaman lingkungan
kerja, serta kondisi dan syarat kerja.
3. Faktor Dukungan Manajemen
Dukungan manajemen, kinerja perusahaan dan Kinerja setiap
orang juga sangat tergantung pada kemampuan manajerial para
manajemen atau pimpinan, baik dengan membangun sistem kerja

dan hubungan industrial yang aman dan harmonis, maupun
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dengan mengembangkan kompetensi pekerja, demikian juga
dengan menumbuhkan motivasi seluruh karyawan untuk bekerja

secara optimal

2.1.3 Tujuan Penilaian Kinerja
Menurut Mamat, dkk et al (2014, p.3) Tujuan penilaian kinerja meliputi :

1. Membantu tiap karyawan untuk mengerti secara jelas fungsi-
fungsinya

2. Membantu tiap karyawan mengerti tantang kekuatan dan
kelemahan sendiri

3. Membantu mengenali kebutuhan-kebutuhan akan pengembangan

4. Menambah kebersamaan antara atasan dan bawahan serta dapat
mengetahui harapan atasam dan kesulitan bawahan

5. Membantu tiap karyawan untuk merencanakan dan menetapkan

Sasaran

2.1.4 Keuntungan Penilaian Kinerja
Menurut Mamat, dkk et al (2014, p.5) adapun keuntungan penilaian
Kinerja yaitu :
1. Bagi Karyawan
a. Hasil yang diharapkan menjadi lebih jelas
b. Umpan balik yang akurat dan konstruktif terhadap kinerja
yang lalu
c. Mengetahu kelemahan dan kelebihan
d. Kesempatan untuk berkomunikasi tentang pekerjaan dan
memanfaatkankemampuan karyawan dalam kinerja
2. Bagi Manajer
a. Kesempatan untuk mengukur dan mengidentifikasi
kencendrungan performance dari staf
b. Memahami staf dengan lebih baik, ketakutan, kecemahan,

harapan, dan aspirasi
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c. Kesempatan untuk menjelaskan tujuan penilai berikut
prioritas dengan memberikan pandangan kepada staf
bagaimana kontribusinya dalam bekerja

d. Menambah motivasi staf dengan memberikan perhatian
secara individual

e. Mengembangkan kinerja staf

f. Mengidentifikasi kesempatan untuk rotasi dari staf

3. Bagi Organisasi/perusahaan

a. Meningkatkan komunikasi

b. Meningkatkan motivasi staf secara umum

c. Harmonisasi tujtuan yang lebih baik

d. Meningkatkan kinerja perusahaan

2.1.5 Indikator Kinerja

Adapun indikator dari kinerja karyawan menurut Bernadine dalam Tampi

(2014) adalah sebagai berikut:

1. Kualitas
Tingkat dimana hasil aktifitas yang dilakukan mendekati sempurna,
dalam arti menyesuaikan beberapa cara ideal dari penampilan aktifitas
ataupun memenuhi tujuan yang diharapkan dari suatu aktifitas.

2. Kuantitas
Jumlah yang dihasilkan dalam istilah jumlah unit, jumlah siklus
aktifitas yang diselesaikan.

3. Ketepatan Waktu
Tingkat suatu aktifitas diselesaikan pada waktu awal yang diinginkan,
dilihat darisudutkoordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan
waktu yang tersedia untuk aktifitas lain.

4. Efektifitas
Tingkat penggunaan sumber daya manusia organisasi dimaksimalkan
dengan maksud menaikan keuntungan atau mengurangi kerugian dari

setiap unit dalam penggunaan sumberdaya.
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5. Kemandirian
Tingkat dimana seorang karyawan dapat melakukan fungsi kerjanya
tanpa minta bantuan bimbingan dari pengawas atau meminta turut

campurnya pengawas untuk menghindari hasil yang merugikan.

2.2 Jenis Kelamin
2.2.1 Pengertian Jenis Kelamin
Menurut Cristian (2017) Jenis kelamin adalah konsep yang di gunakan
untuk menggambarkan perbedaan antara laki-laki dan perempuan secara
sosial budaya. Perbedaan ini mengacu kepada unsur emosional dan
kejiwaaan, sebagai karakteristik sosial dimana hubungan laki-laki dan
perempuan dikonstruksikan sehingga berbeda antara tempat dan waktu.
Misalnya perempuan dikenal sebagai makhluk lemah lembut, cantik,
emosional, dan keibuan sedangkan laki-laki dianggap kuat, rasional,
jantan, dan perkasa. Ciri-ciri tersebut merupakan sifat yang dapat ditukar
antara laki-laki dan perempuan, sehingga menimbulkan konflik antara

perempuan dan laki-laki.

Menurut Aminah (2016) Pembagian peranan antara pria dengan wanita
dapat berbeda di antara satu masyarakat dengan masyarakat yang lainnya
sesuai dengan lingkungan. Peran jenis kelamin juga dapat berubah dari
masa ke masa, karena pengaruh kemajuan: pendidikan, teknologi,
ekonomi, dan lain-lain. Hal itu berarti, peran jenis kelamin dapat

ditukarkan antara pria dengan wanita.

Menurut Silaya (2016) menjelaskan bahwa secara umum dari sejak
kelahiran, pria dan wanita diperlakukan secara berbeda. Lebih lanjut
dijelaskan pula bahwa hasil data riset cukup memastikan sehingga
beberapa peneliti percaya adanya perbedaan kreatifitas, penalaran dan

kemampuan belajar di antara pria dan wanita. Begitu pula dengan sikap
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dan perilaku yang menunjukkan bahwa laki-laki cenderung lebih kuat dan
bertanggung jawab sedangkan wanita sebaliknya lemah.

Menurut Rahmawati (2018) Jenis kelamin merupakan perbedaan yang
bukan ketentuan Tuhan melainkan diciptakan oleh manusia (bukan kodrat)
melalui proses sosial dan kultural yang panjang yaitu perbedaan perilaku
antara laki-laki dan perempuan yang dikonstruksikan secara sosial. antara
perempuan dan laki-laki bukanlah sekadar biologis, namun melalui proses
cultural dan sosial. Dengan demikian, gender dapat berubah dari tempat ke
tempat, dari waktu ke waktu, bahkan dari kelas ke kelas, sedangkan jenis

kelamin biologis akan tetap tidak berubah.

Kesimpulan jenis kelamin merupakan sebuah perbedaan ini mengacu
kepada unsur emosional dan kejiwaaan, sebagai karakteristik sosial
dimana hubungan laki-laki dan perempuan dikonstruksikan sehingga
berbeda antara tempat dan waktu. Misalnya perempuan dikenal sebagai
makhluk lemah lembut, cantik, emosional, dan keibuan sedangkan laki-
laki dianggap kuat, rasional, jantan, dan perkasa.

2.2.2 Konsep Jenis Kelamin Dan Gender

Konsep gender dan jenis kelamin menurut Sapariah (2015) antara lain:

1. Gender bisa berubah, jenis kelamin tidak bisa berubah.

2. Gender dapat dipertukarkan, sedangkan jenis kelamin tidak dapat
dipertukarkan.

3. Gender tergantung musim, sedangkan jenis kelamin berlaku
sepanjang masa.

4. Gender tergantung budaya masing-masing, sedangkan jenis kelamin
berlaku dimana saja.

5. Gender bukan kodrat (buatan masyarakat), sedangkan jenis kelamin

merupakan kodrat (ciptaan Tuhan)
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2.3 Usia
2.3.1 Pengertian Usia
Menurut Lasut (2017) Usia adalah usia individu yang terhitung mulai saat
dilahirkan sampai dengan berulang tahun. semakin cukup usia, tingkat
kematangan, dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan
bekerja. Dari segi kepercayaan masyakarakat, seorang yang lebih dewasa
dipercaya dari oran gyang belum tinggi kedewasaanya. Hal ini sebagai

pengalaman dan kematangan jiwa.

Menurut Yasin Dan Priyono (2016) Usia dari tenaga kerja adalah usia
produktif bagi setiap individu. Usia produktif dimana setiap individu sudah
mampu memberikan jasa bagi individu lain. Usia dari tenaga kerja adalah
usia produktif bagi setiap individu. Usia produktif dimana setiap individu
sudah mampu memberikan hubungan antara usia dengan kinerja menjadi
isu penting yang semakin banyak dibicarakan dalam dekade yang akan
datang. Ada tiga alasan yang mendasari pernyataan itu, yakni pertama
adanya kepercayaan bahwa kinerja menurun dengan bertambahnya usia.
Kedua, adanya realitas bahwa pekerja berumur tua semakin banyak.
Ketiga, peraturan di suatu negara untuk berbagai maksud dan tujuan,
umumnya mengatur batas usia pensiun. jasa bagi individu lain. Usia bagi
tenaga kerja di home industri ini berada diantara 20 hingga 40 tahun, usia
ini dianggap sangat produktif bagi tenaga kerja. Karena apabila usia
dibawah 20 tahun rata-rata individu masih belum memiliki kematangan
skill yang cukup selain itu juga masih dalam proses pendidikan.
Sedangkan pada usia diatas 40 tahun mulai terjadi penurunan kemampuan
fisik bagi individu. Sedangkan kemampuan fisik ini menjadi modal utama

bagi tenaga kerja di bagian produksi.

Menurut Anjani dan Wirawati (2018) mengenai perbedaan usia dalam
penggunaan teknologi, keputusan penggunaan teknologi pekerja yang

lebih muda lebih dipengaruhi oleh sikap terhadap penggunaan teknologi.
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Sebaliknya, pekerja yang lebih tua lebih dipengaruhi oleh norma subjektif
dan kontrol perilaku.

Menurut Kumbadewi (2016) apabila usia pekerja beranjak naik maka
tingkat produktivitas dari pegawai tersebut akan meningkat karena pekerja
tersebut berada dalam posisi usia produktif dan apabila usia pekerja
menjelang tua maka tingkat produktivitas kerja pun akan semakin
menurun karena keterbatasan faktor fisik dan kesehatan yang

mempengaruhi.

Kesimpulan Pengusaha memiliki pemikiran yang beragam tentang
persepsi pekerja berumur tua. Mereka melihat sejumlah kualitas posistif
pekerja berumur tua yang di hasilkan dari pekerjaanya diantaraya mereka
memiliki spesifikasi, pengalaman, pertimbangan, etika kerja yang kuat,
dan komitmen pada kualitas. Akan tetapi pekerja tua juga dianggap kurang
luwes dan menolak teknologi baru. Dan pada waktu dimana perusahaan
sedang aktif mencari individu yang mampu menyesuaikan diri dan terbuka
pada perubahan, asosiasi negatif pada umur jelas mengganggu perekrutan
awal karyawan berumur tua dan menambah kemungkinan bahwa mereka
akan dibiarkan pergi jika terjadi pengurangan. Semakin tua seseorang,
maka semakin enggan dia untuk berhenti bekerja. Hal ini terjadi karena
ketika seseorang bertambah tua, maka makin sedikit peluang baginya
untuk mendapatkan pekerjaan baru. Artinya para pekerja lanjut usia
enggan untuk berhenti dengan alasan masa jabatan yang telah mereka
jalani cenderung memberikan mereka upah yang tinggi, masa cuti yang
panjang, dan banyak lagi keuntungan pensiun jika dibandingkan dengan

tenaga kerja muda.
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2.3.2 Kategori Usia
Sebuah pandangan yang sangat menarik mengenai evolusi karir diberikan
oleh Daniel Levinson dan rekan-rekannya dalam Fitriantoro (2009). Model
yang dia kembangkan berdasarkan telaah yang dilakukannya itu
mengungkapkan bahwa kehidupan orang dewasa menyangkut serangkaian
krisis atau peralihan pribadi dan yang berkaitan dengan karir yang terjadi
dalam setiap jangka waktu antara lima sampai dengan sepuluh tahun yang
berentetan dan hampir dapat diramalkan.
1. Usia 17-22: Peralihan Dewasa Awal
Individu harus berhasil mengelola pemisahan diri dari ikatan
keluarga dan menjadi dirinya sendiri. Pada tahap ini, setidaknya
dari segi keuangan dan secara emosional, individu itu masih tetap
bergantung pada orang tuanya. Orang yang secara bertahap
menegaskan ketidak- tergantungannya dapat memulai karirnya
dengan suatu tindakan pemenuhan diri dan suatu keyakinan.
Menurut Levinson, orang yang memperpanjang ketergantungannya
pada orang tua sering kurang berhasil dalam karirnya.
2. Usia 22-28: Memasuki Dunia Dewasa
Individu telah menyelesaikan pendidikannya dan mulai membuat
komitmen untuk masa depan. Suatu gaya hidup dan Karir dipilih.
Menurut istilah  Levinson, individu mulai memusatkan
perhatiannya untuk memasuki dunia dewasa. Bagi orang yang
merasa tidak menentu dengan jalan hidup yang ingin mereka
tempuh, masa ini mungkin ditandai oleh pencarian yang tidak
mengenal lelah akan tujuan karir yang memuaskan.
3. Usia 28-33: Peralihan Usia 30
Pada suatu saat selama masa ini individu meninjau kembali
kemajuan menuju tujuan pribadi dan Kkarir yang telah ditentukan
sebelumnya. Jikalau kemajuan tersebut memuaskan, individu dapat
terus pada lintasan yang sama. Jikalau tidak, dapat mengakibatkan

perubahan radikal dan kekacauan. Pindah ke tempat tinggal baru,
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pindah pekerjaan atau karir, atau perceraian terhitung lazim pada
masa ini. Bahkan individu yang tampaknya berhasil mungkin
merasa bahwa ia hanya mempunyai satu kesempatan terakhir untuk
keluar dari polanya yang mapan dan melakukan apa yang
sesungguhnya ingin ia lakukan terhadap kehidupannya.

Usia 33-40: Masa Tenang

Dalam masa ini, segala sesuatu yang lain dikemudiankan demi
pekerjaan dan kemajuan Kkarir. Individu berjuang untuk menjadi
dirinya sendiri. Kontak sosial dan persahabatan dihilangkan atau
dikurangi sehingga memungkinkan individu memusatkan perhatian
pada pekerjaan. Individu yang tidak senang dengan tokoh
berwenang mungkin mengalami masa yang sangat sulit untuk
mencari dan berhubungan dengan seorang sponsor tingkat yang
lebih tinggi.

Usia 40-45: Peralihan Tengah Baya

Masa ini merupakan masa peralihan kedua dimana individu menilai
kembali kemajuan karirnya. Manajer yang puas dengan arah
perkembangan karirnya akan terus bekerja secara efektif.
Sesungguhnya, mulai berkembang kebanggan tertentu akan
prestasi dan pengalaman seseorang. Namun apabila kemajuan tidak
sesuai dengan impian dan harapan semula, suatu “krisis tengah
baya” dapat terjadi. Perasaan benci, sedih, atau kecewa dapat
menyebabkan seorang individu kehilangan keseimbangan
emosional.

Usia 45-50: Memasuki Masa Dewasa Pertengahan

Penilaian kembali yang dilakukan selama krisis tengah baya di
konsolidasi. Inidvidu memantapkan perspektifnya yang baru atau
yang ditegaskan kembali mengenai karirnya. Mereka memberikan
perhatian pada persahabatan yang lama dan mengembangkan
persahabatan baru dengan lebih sadar. Bagi sebagian orang, masa

ini merupakan masa Yyang makin menyita perhatian akan
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kemerosotan dan kendala yang dialami di tempat kerja dan dalam
kehidupan pribadinya. Bagi yang lain, masa ini dapat sangat
memuaskan dengan rasa pemenuhan dan kreativitas yang matang.
Usia 50-55: Peralihan Usia 50

Pada masa ini muncul persoalan atau tugas yang tidak ditangani
secara memuaskan dalam awal usia 30 atau peralihan usai tengah-
baya. Individu yang sedikit sekali mengalami perubahan dalam
peralihan usia tengah-baya dan menata struktur hidup secara tidak
memuaskan mungkin mengalami krisis. Menurut Levinson, paling
tidak suatu ketika krisis yang moderat akan terjadi entah dalam
masa tengah-baya atau dalam peralihan usia 50.

Usia 55-60: Puncak Masa Dewasa Pertengahan

Masa ini relatif stabil, sama dengan masa tenang pada masa dewasa
awal. Apakah ambisi seseorang individu terpenuhi atau tidak, ia
harus menerima kenyataan bahwa karirnya sudah sampai pada titik
akhir dan mulai menyiapkan diri untuk pensiun. Individu yang
mampu meremajakan dirinya dan memperkaya kehidupannya dapat
mengalami pemenuhan diri yang besar pada masa ini.

Usia 60-65: Peralihan Masa Dewasa Akhir

Kebanyakan orang berhenti bekerja, dan pensiun sering
mempunyai pengaruh yang berarti terhadap cara orang memandang
dirinya sendiri dan dipandang oleh orang lain. Bagi banyak orang
masa ini merupakan masa refleksi yang dalam sebagian orang
dengan senang hati meninggalkan karirnya, hanya apabila mereka
menikmati karirnya dan merasa berhasil dengan karirnya itu. Orang
lain mengalami peralihan tersebut sebagai sesuatu yang
menyakitkan dan berusaha untuk menghindari melakukan hal
tersebut.

Usia 65 dan selanjutnya: Masa Dewasa Akhir

Masa penilaian dan penyimpulan. Setelah bebas dari

tanggungjawab untuk pergi kerja, banyak orang benar-benar
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menikmati waktu luangnya dan memusatkan perhatiannya untuk
mengejar apa yang telah mereka abaikan di masa mudanya. Yang
lain mengalami kesulitan keuangan dan gangguan kesehatan.

Banyak hal yang masih perlu dipelajari mengenai masa ini.

Menurut Lastiyono (2016) usia dikategorikan menjadi beberapa
kelompok sebagai berikut :

0 s/d 1 tahun : bayi

2 s/d 5 tahun : balita

6 s/d 12 tahun : kanak-kanak akhir

13 s/d 17 tahun : remaja awal

17 s/d 18 tahun : remaja akhir

18 s/d 40 tahun : dewasa awal

40 s/d 60 thun : dewasa madya

© N o o B~ w0 NP

> 60 tahun : usia lanjut

2.4 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
PenelitianTerdahulu
No Nama Judul Metode Hasil
Analisis
1. | Safaranita Kinerja Pegawai Uji Dari hasil tersebut
Nur Effendi Berdasarkan Kesetaraan Independent | peneliti dapat diambil

Jenis kelamin Di Kantor Sample T- kesimpulan bahwa ada
Kecamatan Batu Sopang test Perbedaan Kinerja
Kabupaten Paser Pegawa Berdasarkan

Jenis kelamin.
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Satrio Analisis Perbedaan Kinerja | Uji Dari hasil tersebut
Makarawung | Karyawan Berdasarkan Independent | peneliti dapat diambil
Gaya Kepemimpinan Dan Sample T- kesimpulan bahwa ada
Budaya Organisasi Pada test Perbedaan Kinerja
P.T Bank Sulut Cabang Pegawa Berdasarkan
Kawangkoan Dan P.T Bank gaya kepemimpinan
Sulut Capem Ratahan dan budaya organisasi
Micrets Perbedaan Persepsi Uji Dari hasil tersebut
Agustina Karyawan Berdasarkan Independent | peneliti dapat diambil
Silaya Jenis Kelamin Terhadap Sample T- kesimpulan bahwa
Tipe Kepemimpinan test tidak ada Perbedaan
Transaksional Dan Tipe Kepemimpinan
Transformasional Berdasarkan
(Studi Pada Pt Indofood Jenis Kelamin
Sukses Makmur
Semarang)
Dian Nisaa’ Analisis Perbandingan Stres | Uji peneliti dapat diambil
Amsar Kerja Karyawan Independent | kesimpulan bahwa ada
Berdasarkan Jenis Kelamin | Sample T- Perbedaan Stres Kerja
Pada Pt. test Karyawan
Telekomunikasi Indonesia Berdasarkan
Thbk Jenis Kelamin
Wilayah Makassar
Erly Erilya Analisis Perbedaan Kinerja | Uji peneliti dapat diambil
Lasut, Pegawai Berdasarkan Independent | kesimpulan bahwa
Victor P. K. Gender, Usia Dan Sample T- Tidak ada Perbedaan
Lengkong, Masa Kerja (Studi Pada test Kinerja Karyawan
Dan Dinas Pendidikan Sitaro) Berdasarkan
Imelda W. J. Gender, Usia Dan
Ogi Masa Kerja
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Permasalahan

1.

Kinerja dari karyawan PT
Kimia farma tbk cabang
Bandar lampung berjenis
kelamin wanita dinilai lebih
baik dari pada kinerja
karyawan berjenis kelamin
pria.

Kinerja karyawan muda PT
Kimia farma tbk cabang
Bandar lampung dinilai
lebih baik dibandingkan
karyawan yang lebih tua
Kinerja PT Kimia farma
tbk cabang Bandar lampung

mengalami penuruanan

B

Variabel

Kinerja
Karyawan

Rumusan Masalah :

1. Apakah Terdapat Perbedaan
Kinerja Karyawan Berdasarkan
Jenis Kelamin Pada PT Kimia
Farma Cabang Bandar Lampung

2. Apakah Terdapat Perbedaan
Kinerja Karyawan Berdasarkan
Usia PT Kimia Farma Cabang
Bandar Lampung?

Analisis data :
Uji t-independent sample T-test
(uji perbandingan/komparatif)

Gambar 2.1
Kerangka Pikir

Hasil

1.

2.

Terdapat perbedaan kinerja karyawan
berdasarkan jenis kelamin pada PT
Kimia Farma cabang Bandar
Lampung

Terdapat perbedaan kinerja karyawan
berdasarkan usia PT Kimia Farma
cabang Bandar Lampung
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2.6 Pengembangan Hipotesis
Menurut Sugiyono (2017, p.63) Hipotesis merupakan jawaban sementara dari
sebuah penelitian. Berdasarkan latar belakang, permasalahan, dan kerangka
pikir tersebut maka dapat diambil hipotesis, bahwa:

1. Data jumlah karyawan pada PT Kimia Farma cabang Bandar Lampung
berdasarkan jenis kelamin pria sebanyak 17 dan karyawan berjenis
kelamin wanita sebanyak 39. PT Kimia Farma mempunyai karyawan
wanita lebih banyak dibandingkan karyawan pria. Hal ini menunjukan
pada PT Kimia Farma cabang Bandar Lampung beranggapan kinerja
karyawan wanita lebih baik dari pada karyawan pria. Menurut
Rahmawati (2018) Jenis kelamin merupakan perbedaan yang bukan
ketentuan Tuhan melainkan diciptakan oleh manusia (bukan kodrat)
melalui proses sosial dan kultural yang panjang yaitu perbedaan perilaku
antara laki-laki dan perempuan yang dikonstruksikan secara sosial.
Berdasarkan penelitian Efendi (2018) Ada perbedaan kinerja karyawan
berdasarkan kesetaraan jenis kelamin di kantor Kecamatan Batu Sopang
Kabupaten Paser, karyawan perempuan lebih baik Kkinerjanya
dibandingkan kinerja karyawan pria. Menjelaskan bahwa secara umum
dari sejak kelahiran, pria dan wanita diperlakukan secara berbeda. Lebih
lanjut dijelaskan pula bahwa hasil data riset cukup memastikan sehingga
beberapa peneliti percaya adanya perbedaan kreatifitas, penalaran dan
kemampuan belajar di antara pria dan wanita. Begitu pula dengan sikap
dan perilaku yang menunjukkan bahwa laki-laki cenderung lebih kuat
dan bertanggung jawab sedangkan wanita sebaliknya.

H1 : Diduga Terdapat perbedaan kinerja karyawan berdasarkan
Jenis Kelmain pada PT Kimia Farma cabang Bandar Lampung.

2. Data Jumlah Karyawan pada PT Kimia Farma cabang Bandar Lampung
berdasarkan usia. Karyawan berusia tua sebanyak 21 dan karyawan
berusia muda sebanyak 35. PT Kimia Farma cabang Bandar Lampung

mempunyai karyawan berusia muda lebih banyak dibandingkan
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karyawan berusia tua. Hal ini menunjukan pada PT Kimia Farma cabang
Bandar Lampung beranggapan kinerja karyawan lebih muda dianggap
baik daripada kinerja karyawan yang lebih tua. Menurut Anjani dan
Wirawati (2018) mengenai perbedaan usia dalam penggunaan teknologi,
keputusan penggunaan teknologi pekerja yang lebih muda lebih
dipengaruhi oleh sikap terhadap penggunaan teknologi. Sebaliknya,
pekerja yang lebih tua lebih dipengaruhi oleh norma subjektif dan
kontrol perilaku. Berdasarkan Penelitian Novitasari (2014) terdapar
perbedaan kinerja berdasarkan usia di Badan Kepegawaian Daerah,
apabila usia pekerja beranjak naik maka tingkat produktivitas dari
pegawai tersebut akan meningkat karena pekerja tersebut berada dalam
posisi usia produktif dan apabila usia pekerja menjelang tua maka tingkat
produktivitas kerja pun akan semakin menurun karena keterbatasan
faktor fisik dan kesehatan yang mempengaruhi.

H2 : Diduga Terdapat perbedaan Kkinerja karyawan berdasarkan

Jenis Kelamin pada PT Kimia Farma cabang Bandar Lampung.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kuantitaf dikarenakan
data penelitian berupa angka dan analisis menggunakan statistik dengan jenis
penelitian komparatif. Pengertian komparatif menurut (Sugiyono 2017, p.36)
Komparatif adalah rumusan masalah penelitian yang membandingkan
kebereadaan satu variabel atau lebih pada dua lebih sampel yang berbeda,
atau pada waktu yang berbeda. Didalam penelitian ini menjelaskan perbedaan
kinerja karyawan pada PT Kimia Farma cabang Bandar Lampung

berdasarkan jenis kelamin dan usia.

Sumber Data

Data yang dihasilkan oleh peneliti merupakan hasil akhir dari proses
pengelolaan selama berlangsung nya penelitian. Data pada dasarnya berawal
dari bahan mentah yang disebut data mentah. Sumber data yang digunakan
dalam proses penelitian adalah data primer yaitu data asli yang dikumpulkan
oleh peneliti, data ini dikumpulkan khusus untuk menjawab masalah dalam
penelitian secara khusus. Data yang digunakan adalah data dari hasil jawaban
kuisioner yang dibagikan kepada karyawan pada PT Kimia Farma cabang

Bandar Lampung.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu penelitian lapangan
(Field Research) Metode ini dilakukan dengan cara turun secara langsung ke
lapangan peneliti memperoleh data-data berkaitan dengan kebutuhan
penelitian. Data tersebut dapat di peroleh dengan cara kuesioner, yaitu
mengadakan pengumpulan data dengan membagikan kuisioner kepada

responden yaitu karyawan pada PT Kimia Farma cabang Bandar Lampung
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penelitian tentang analisis

perbandingan karyawan pada PT Kimia Farma cabang Bandar Lampung

berdasrkan jenis kelamin dan usia. Yang menjadi objek pada penelitian ini

adalah pada PT Kimia Farma cabang Bandar Lampung penelitian ini

menggunakan skala ordinal dengan ketentuan
Tabel 3.1

Skala Pengukuran

Keterangan Nilai
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Cukup Setuju (CS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju | (STS) | 1

Sumber : Sugiyono (2017)

3.4 Populasi Dan Sampel
3.4.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini Karyawan pada PT Kimia Farma Cabang

Bandar Lampung berjumlah 56 karyawan.

Tabel 3.2

Karakteristik Responden

No Keterangan Jumlah (karyawan)

Laki — laki 17
Jenis
1. ] Perempuan 39
Kelamin

Jumlah 56
20 Tahun — 30 Tahun 35
2. Usia 31 Tahun — 40Tahun 21
Jumlah 56

Sumber :PT Kimia Farma Cabang Bandar lampung, 2019
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Tabel 3.3
Data Karyawan PT Kimia Farma Cabang Bandar Lampung
No Posisi Karyawan Jumlah
Karyawan

1. | Manager Unit Bisnis Bandar Lampung 1 Orang
2. | Pharmacy Manager 1 Orang
3. | Supervisor Performance Management & Support 1 Orang
4. | Supervisor Technology Information & 1 Orang

Communication
5. | Pelaksana Piutang & SDM 1 Orang
6. | Pelaksana Pajak 1 Orang
7. | Pelaksana Pengadaan 1 Orang
8. | Pelaksana Gudang 1 Orang
9. | Pelaksana Kasir 1 Orang
10. | Apoteker Penanggung Jawab 8 Orang
11. | Pelaksana Layanan Farmasi 25 Orang
12. | Pelaksana Penunjang Layanan Farmasi 14 Orang
Total Karyawan 56 Orang

Sumber : PT Kimia Farma Cabang Bandar Lampung, 2019

3.4.2 Sampel
Sampel yaitu bagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki oleh

populasi tersebut. Dari populasi yang telah ditentukan diatas, maka

dalam rangka mempermudah melakukan penelitian diperlukan suatu

sampel penelitian yang berguna ketika populasi yang diteliti berjumlah

besar dalam artian sampel tersebut harus representative atau mewakili

dari populasi tersebut. Jadi sampel yaitu bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, tekhnik pengambilan

sampel yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
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sampling jenuh. Sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Jumlah sampel
dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan pada PT Kimia Farma

cabang Bandar Lampung yang berjumlah 56 karyawan.

3.5 Variabel Penelitian
Variabel penelitian yaitu segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2017, p.38). Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel adalah kinerja Karyawan pada PT Kimia

Farma cabang Bandar Lampung.

3.6 Operasional Variabel

Tabel 3.4
Operasional Variabel
Variabel Definisi Konsep Definisi Indikator Skala
Oprasional
Kinerja merupakan hasil | Kinerja adalah 1. Kualitas Ordinal
pekerjaan yang hasil kerja suatu .
mempunyai hubungan kualitas dan 2. Kuantitas.
yang kuat dengan tujuan | kuantitas yang 3. Ketepatan
strategis organisasi, dicapai oleh
. Waktu
kepuasaan konsumen seorang pegawai
Kinerja | dan memberikan dalam 4. Efektifitas
kontribusi pada ekonomi | melaksanakan 5 Kemadirian
(Lawasi,2017) tugasnya sesuai '
dengan tanggung
jawab yang
diberikan
kepadanya

Sumber : Data Diolah, 2018
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3.7 Uji Persyaratan Instrumen
3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas dimaksudkan untuk menguji ketepatan item-item dalam
kuisioner, apakah item-item yang ada mampu menggambarkan dan
menjelaskan variabel yang diteliti. Hal ini membuat peneliti menguji
validitas dengan kuisioner (angket) yang langsung diberikan kepada
karyawan pada PT Kimia Farma cabang Bandar Lampung. Teknik
pengujian validitas yang digunakan adalah rumus Product Moment.
Untuk menguji tingkat validitas instrumen penelitian atau alat
pengukuran data dapat digunakan teknik product moment dari pearson.
Ketentuan :

1. Bila probabilitas (sig) < Alpha maka instrumen valid

2. Bila probabilitas (sig) > Alpha maka isntrumen tidak valid

3. pengujian reliabilitas instrumen dilakukan melalui program

SPSS
4. Kesimpulan
3.7.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu indikator yang cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data yang menunjuk pada tingkat
keterandalan. fungsi dari uji reliabilitas adalah mengetahui sejauh mana
konsistensi alat ukur untuk dapat memberikan hasil yang sama dalam
mengukur hal dan subjek yang sama. Hasil penelitian yang reliabel bila
terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda, instrumen yang
reliabel berarti instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama, uji
reliabilitas kuesioner menggunakan metode Alpha Cronbach.

Reliabel artinya konsisten atau stabil, suatu alat ukur dikaitkan reliabel
apabila hasil alat ukur tersebut konsisten sehingga dapat dipercaya. Uji

reliabilitas pada penelitian ini, menggunakan pengolahan data yang
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dilakukan dengan bantuan program SPSS. Selanjutnya untuk
menginterpretasikan besarnya nilai r alpha indeks korelasi.
Tabel 3.5

Interpretasi nilai r alpha indeks korelasi

Koefisien r Kategori
0,8000-1,0000 Sangat tinggi
0,6000-0,7999 Tinggi
0,4000-0,5999 Sedang/cukup
0,2000-0,3999 Rendah
0,0000-0,1999 Sangat rendah

Sumber : Sugiyono (2017)

3.8 Uji Persyaratan Analisis Data

Uji Kesamaaan Varian

Sebelum dilakukan uji t test (independent t test) dilakukan uji kesamaan
varian dengan F test (Levene’s Test), uji ini digunakan untuk
mengidentifikasi apakah varian dari kedua kelompok ini sama atau tidak.
Artinya jika varian sama, maka penggunaan Equal Variances Assumed
(diansumsikan varian sama) dan jika varian berbeda menggunakan Equal
Variances Not Assumed (diasumsikan varian berbeda). Pengujian dua varian

sampel ( Levene’s Test For Equality Of Variances).

1. Hipotesis:
Ho : Kedua sampel memiliki varian yang sama
Ha : Kedua sampel memiliki varian yang berbeda

2. Ketentuan
Apabila sig > 0,05 maka Ho diterima
Apabila sig < 0,05 maka Ho ditolak

3. Kesimpulan
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Metode Analisis Data

Uji t-independent sampel T-test

Independen sampel T-test adalah untuk membandingkan rata-rata dari dua
grup yang tidak berhubungan satu dengan yang lain, apakah kedua grup

tersebut mempunyai rata-rata yang sama ataukah tidak secara signifikan.

1. Hipotesis
Ho = Kedua rata-rata populasi sama.
Ha = Kedua rata-rata populasi tidak sama.

2. Ketentuan :
Jika sig > 0,05, maka Ho diterima
Jika sig < 0,05, maka Ha diterima

3. Kesimpulan

Pengujian Hipotesis
Hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t untuk menguji signifikasi,
yaitu pengujian hipotesis melalui uji t pada penelitian ini mengenai
perbandingan jenis kelamin dan usia dalam perhitungan menggunakan
bantuan program SPSS 20. Uji t digunakan untuk menguji signifikasi dan
rata-rata dari dua sampel yang indefendent tidak terikat, uji t ini
menggunakan tingkat kepercayaan 95% (a = 5%) dan drajat bebas / dk = n —
2, dengan penentuan penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai berikut :
Perbedaan Kinerja Karyawan Pada PT Kimia Farma Cabang Bandar
Lampung Berdasarkan Jenis Kelamin
1. Hipotesis
Ho :Tidak ada perbedaan kinerja karyawan pada PT Kimia
Farma Cabang Bandar Lampung berdasarkan Jenis Kelamin
Ha : Ada perbedaan kinerja karyawan pada PT Kimia Farma
cabang Bandar Lampung berdasarkan Jenis Kelamin
2. Ketentuan
Apabila sig > 0,05 (alpha) maka Ho di terima,
Apabilasig < 0,05 (alpha) maka Ho ditolak .
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3. Kesimpulan
Perbedaan Kinerja Karyawan Pada PT Kimia Farma Cabang Bandar
Lampung Berdasarkan Usia
1. Hipotesis
Ho :Tidak ada perbedaan kinerja Karyawan pada PT Kimia
Farma cabang Bandar Lampung berdasarkan Usia
Ha : Ada perbedaan kinerja karyawan pada PT Kimia Farma
cabang Bandar Lampung berdasarkan Usia
2. Ketentuan
Apabila sig > 0,05 (alpha) maka Ho di terima,
Apabila sig < 0,05 (alpha) maka Ho ditolak .

4. Kesimpulan



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data
Deskripsi data adalah menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat simpulan yang berbentuk umum atau
generalisasi. Dalam deskripsi data ini penulis akan menggambarkan kondisi
responden yang menjadi sempel dalam penelitian ini dilihat dari karakteristik
responden antara lain :
4.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden
1. Jenis Kelamin
Gambaran umum mengenai responden pada PT Kimia Farma Cabang
Bandar Lampung berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut.
Tabel 4.1

Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-laki 17 30,4%
Perempuan 39 69,6%
Jumlah 56 100%

Sumber : Data Diolah, 2019

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa jumlah yang tertinggi
responden pada PT Kimia Farma cabang Bandar Lampung
berdasarkan jenis kelamin adalah responden perempuan sebanyak 39

orang atau sebesar 69,6%.
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2. Usia
Gambaran umum mengenai karyawan pada PT Kimia Farma cabang
Bandar Lampung berdasarkan usia adalah sebagai berikut :
Tabel 4.2

Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase
20 Tahun — 30 Tahun 35 62,5%
31 Tahun — 40 Tahun 21 37,5%
Jumlah 56 100%

Sumber : Data Diolah, 2019
Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa jumlah yang tertinggi
responden pada PT Kimia Farma cabang Bandar Lampung
berdasarkan usia adalah responden dengan usia 20 Tahun — 30 Tahun

sebanyak 35 orang atau sebesar 62,5%

3. Lama Kerja
Gambaran umum mengenai karyawan pada PT Kimia Farma cabang
Bandar Lampung berdasarkan lama kerja adalah sebagai berikut :
Tabel 4.3
Responden Berdasarkan Lama Kerja

Usia Jumlah Persentase
0 -2 Tahun 13 23,2%
3 -5 Tahun 15 26,8%
6 — 8 Tahun 13 23,2%
> 10 Tahun 15 26,8%
Jumlah 56 100%

Sumber : Data Diolah, 2019
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa jumlah tertinggi responden
PT Kimia Farma cabang Bandar Lampung berdasarkan lama kerja
adalah responden dengan lama kerja 3 — 5 Tahun sebanyak 15 orang
atau sebesar 26,8% dan >10 Tahun sebanyak 15 orang atau sbesar
26,8%.
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4.1.2 Deskripsi Jawaban Responden
Tabel 4.4

Hasil Jawaban Karyawan berdasarkan Kinerja (X)

Jawaban

Daftar Pernyataan SS (5) S@4) CS@) | TS(2) | STS
1)

F| % |[F| % |F| % |F| % |[F| %

Tingkat kesalahan dalam

melakukan pekerjaan dapat 6 | 6% | 33|33% |16 | 16%| 1| 1% | 0| 0%
diminimalisir.

Melakukan pekerjaan sesuai
standar kerja yang ditetapkan. 151 15% | 22 1 229% | 16 | 16% | 3 | 3% | 0 | 0%

Pekerjaan secara rutin dapat
dilakukan dengan sebaik-baiknya. | 20 | 20% | 21 | 21% | 14 | 14% | 1 | 1% | 0 | 0%

Pekerjaan dapat diselesaikan

sesuai yang ditetapkan 17 | 17% | 22 | 229% |12 | 12% | 3 | 3% | 2 | 2%
perusahaan.

Pekerjaan dapat diselesaikan

sesuai dengan waktu yang telah | 4,1 9400 | 99 | 2206 | 19 | 19% | 0 | 17% | 1 | 5%
ditentukan.

Waktu kerja sesuai dengan tugas
kerja. 15| 15% | 19 | 19% | 17 |17% | 5 | 5% | 0 | 0%

Pekerjaan dapat diselesaikan

g?“gﬁﬂ.kemamp“a” yang 71 7% |22 22% |17 | 17% | 6 | 6% | 4 | 2%
IMHIKI.

Pekerjaan dapat diselesaikan

sesuai target yang ditentukan 8 1 8% |17 17% | 23 1 23% | 6 | 6% | 2 | 2%
perusahaan.

Berupaya menyelesaikan
pekerjaan sendiri. 7| 7% |21 21% |22 | 22% | 6 | 6% | O | 0%

Permasalahan dapat diselesaikan
secara pribadi. 6 | 6% | 16| 16% | 21 | 21% | 10 | 10% | 3 | 3%

Sumber : Data diolah, 2019

Berdasarkan tabel 4.4 jawaban responden diatas pernyataan yang terbesar
pada jawaban sangat setuju terdapat pada pernyataan 3 yaitu pekerjaan
secara rutin dapat dilakukan dengan sebaik-baiknya dengan jumlah
responden sebanyak 20 responden atau 20% dan yang terkecil pada
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pernyataan 1 yaitu tingkat kesalahan dalam melakukan pekerjaan dapat

diminimalisir dengan jumlah 6 responden atau 6%.

Jawaban setuju pada tabel di atas yang terbesar terdapat pada pernyataan 1
yaitu tingkat kesalahan dalam melakukan pekerjaan dapat diminimalisir
dengan jumlah 33 responden atau 33% dan yang terkecil pada pernyataan
10 yaitu permasalahan dapat diselesaikan secara pribadi dengan jumlah 16

responden atau 16%.

Jawaban cukup setuju pada tabel diatas yang terbesar terdapat pada
pernyataan 8 Pekerjaan dapat diselesaikan sesuai target yang ditentukan
perusahaan dengan jumlah 23 responden atau 23% dan yang terkecil pada
pernyataan 4 pekerjaan dapat diselesaikan sesuai yang ditetapkan
perusahaan dengan jumlah 12 responden atau 12%.

Jawaban tidak setuju pada tabel diatas yang terbesar terdapat pada
pernyataan 10 yaitu Permasalahan dapat diselesaikan secara pribadi
dengan jumlah 10 responden atau 10% dan yang terkecil pada pernyataan
5 pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan

dengan jumlah 0 responden atau 0%.

Jawaban sangat tidak setuju dari tabel diatas yang terbesar terdapat pada
pernyataan 7 pekerjaan dapat diselesaikan dengan kemampuan yang
dimiliki jumlah 4 responden atau 4% dan yang terkecil pada pernyataan 1

dengan jumlah O responden atau 0%.

4.2 Hasil Uji Persyaratan Instrumen
4.2.1 Hasil Uji Validitas
Sebelum dilakukan pengolahan data maka seluruh jawaban yang diberikan
oleh responden di uji dengan uji validitas dan uji realibilitas yang diuji

cobakan pada responden. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan
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korelasi product moment. Dengan penelitian ini, uji validitas untuk
menghitung data yang akan dihitung dan proses pengujiannya dilakukan
dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS 20. Hasil pengujian validitas
mengguanakan Kriteria pengujian untuk uji ini adalah apabila sig < alpha
(0,05) maka valid dan apabila apabila sig > alpha (0,05), maka tidak valid.
Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Kinerja

Pernyataan sig alpha Kondisi Simpulan
Butir 1 0,000 0,05 Sig<alpha Valid
Butir 2 0,002 0,05 Sig<alpha Valid
Butir 3 0,002 0,05 Sig<alpha Valid
Butir 4 0,016 0,05 Sig<alpha Valid
Butir 5 0,002 0,05 Sig<alpha Valid
Butir 6 0,000 0,05 Sig<alpha Valid
Butir 7 0,002 0,05 Sig<alpha Valid
Butir 8 0,000 0,05 Sig<alpha Valid
Butir 9 0,004 0,05 Sig<alpha Valid
Butir 10 0,000 0,05 Sig<alpha Valid

Sumber : Data diolah, 2019

Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji validitas variabel dengan menampilkan
seluruh item pernyataan yang bersangkutan mengenai kinerja. Hasil yang
didapatkan yaitu nilai sig < alpha (0,05). Dengan demikian seluruh item

pernyataan mengenai kinerja dinyatakan valid.

4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas

Setelah uji validitas maka penguji kemudian melakukan uji realibilitas
terhadap masing-masing instrumen variabel mengenai kepuasan konsumen
atas pelayanan berdasarkan kepentingan dan kinerja menggunakan rumus
Alpha Cronbach dengan bantuan program IBM SPSS 20. Hasil uji
realibilitas setelah dikonsultasikan dengan daftar interprestasi koefisien r
dapat dilihat pada tabel berikut



Tabel

4.6

Daftar Interprestasi Koefisien

Koefisien r

Realibilitas

0,8000 — 1,0000

Sangat Tinggi

0,6000 - 0,7999

Tinggi

0,4000 - 0,5999

Sedang / Cukup

0,2000 - 0,3999

Rendah

0,0000 - 0,1999

Sangat Rendah

Sumber : Sugiyono (2017)
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Berdasarkan tabel 4.6 Daftar Interprestasi Koefisien Reliabilitas diatas,

maka dapat dilihat hasil pengujian sebagai berikut

Tabel

4.7

Hasil Uji Reliabillitas

Variabel

Koefisien alpha chronbach

Koefisienr

Simpulan

Kinerja

0,909

0,8000 —1,0000

Sangat Tinggi

Sumber : Data diolah, 2019

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tabel 4.7 nilai cronbach’s alpha yaitu

variabel kinerja dengan nilai sebesar 0,909 dengan tingkat reliabel sangat

tinggi.

4.3 Hasil Uji Persyaratan Analisis Data

Hasil Uji Kesamaan Varian (Levene’s Test)

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah varian dari kedua kelompok populasi

dianggap sama atau tidak. Berikut uji kesamaan varian dengan F test (Levene’s

Test):
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Tabel 4.8

Hasil Uji Levene’s Test Of Equalty of Variances

Sig

Jenis Kelamin  Based on Mean | 0,772

Usia Based on Mean | 0,613

Sumber : Data diolah,2019

1. Hipotesis:
Ho : Kedua sampel memiliki varian yang sama
Ha : Kedua sampel memiliki varian yang berbeda

2. Kriteria pengambilan keputusan:
Apabila sig > 0,05 maka Ho diterima
Apabila sig < 0,05 maka Ho ditolak

Keputusan:

1. Hasil perhitungan Levene’s Test Of Equalty of Variances pada
Jenis Kelamin
Berdasarkani tabel diatas nilai Levene ditunjukan pada baris Based on
Mean nilai p value (sig) 0,772 > 0,05 maka Ho diterima, menunjukan

bahwa kedua sampel memiliki varian yang sama.

2. Hasil perhitungan Levene’s Test Of Equalty of Variances pada
Usia
Berdasarkan tabel diatas nilai Levene ditunjukan pada baris Based on
Mean, dengan nilai p value (sig) 0,613> 0,05 maka Ho diterima,

menunjukan bahwa kedua sampel memiliki varian yang sama.
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4.4 Hasil Analisis Data
4.4.1 Independent Sampel t- Test Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.9

Hasil Uji Independent Sampels t-Test Jenis Kelamin

Sig (2 tailed)

Jenis Kelamin | Equal Variences assumsed 0,916

Sumber : Data diolah, 2019
Pengujian rata-rata dua sampel (t-test for equality of means)

Karena kedua sampel mempunyai varian yang sama maka pengujian
terhadap nilai rata-rata sebaiknya menggunakan dasar Equal Variances

Assumsed ( diasumsikan kedua sampel mempunyai varian yang sama).
1. Hipotesis

Ho : Tidak terdapat perbedaan kinerja karyawan berdasarkan jenis
kelamin
Ha : Terdapat perbedaan kinerja karyawan berdasarkan jenis

Kelamin

2. Kriteria pengambilan keputusan:

Apabila sig > 0,05 maka Ho diterima
Apabila sig < 0,05 maka Ho ditolak

3. Hasil Uji Independent Sampel t- test pada Jenis kelamin

Dari Tabel 4.9 Independet sampel t- test nilai probabilitas (sig)
0,916 > 0,05, maka Ho diterima berarti tidak terdapat perbedaan
kinerja karyawan berdasarkan jenis kelamin pada PT Kimia Farma

cabang Bandar Lampung.
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Tabel 4.10

Hasil Uji Group Statistics Jenis Kelamin

Kinerja N | Mean

Jensi Kelamin | Laki—laki | 17 | 36,88
Perempuan | 39 | 36,74

Sumber: Data diolah, 2019

Rata-Rata Kinerja Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin Pada

PT Kimia Farma Cabang Bandar Lampung

Tabel group statistics merupakan penjelasan yang memperlihatkan
nilai mean. Tabel tersebut memberikan informasi bahwa Kinerja
karyawan berjenis kelamin laki-laki nilai mean sebesar 36,88 dan
kinerja karyawan berjenis kelamin perempuan nilai mean sebesar
36,74. Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat diartikan bahwa nilai
rata-rata jenis kelamin laki-laki lebih tinggi dibandingkan nilai rata-

rata perempuan.
4.4.2 Independent Sampel t- Test Berdasarkan Usia
Tabel 4.11

Hasil Uji Independent Sampels t-Test Usia

Sig (2 tailed)

Usia | Equal Variences assumsed 0,444

Sumber : Data diolah, 2019
Pengujian rata-rata dua sampel (t-test for equality of means)

Karena kedua sampel mempunyai varian yang sama maka pengujian
terhadap nilai rata-rata sebaiknya menggunakan dasar Equal Variances

Assumsed ( diasumsikan kedua sampel mempunyai varian yang sama).
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1. Hipotesis :

Ho : Tidak terdapat perbedaan kinerja karyawan berdasarkan usia

Ha : terdapat perbedaan kinerja karyawan berdasarkan usia

2. Kriteria pengambilan keputusan :

Apabila sig > 0,05 maka Ho diterima
Apabila sig < 0,05 maka Ho ditolak

3. Hasil Uji Independent Sampel t- test pada Usia

Dari tabel Independet sampel t- test nilai probabilitas (sig) 0,444 >
0,05, maka Ha diterima berarti tidak terdapat perbedaan kinerja
karyawan berdasarkan usia pada PT Kimia Farma Cabang Bandar

Lampung
Tabel 4.12

Hasil Uji Group Statistics Usia

Kinerja N | Mean

Usia | 20 Tahun — 30 Tahun | 35| 36,43
31 Tahun —40 Tahun | 21 | 37,38

Sumber: Data diolah, 2019

Rata-Rata Kinerja Karyawan Berdasarkan Usia Pada PT Kimia

Farma Cabang Bandar Lampung

Tabel group statistics merupakan penjelasan yang memperlihatkan
nilai mean. Tabel tersebut memberikan informasi bahwa kinerja
karyawan Usia 20 Tahun — 30 Tahun nilai mean sebesar 36,43 dan
kinerja karyawan Usia 31 Tahun — 40 Tahun nilai mean sebesar 37,38.
Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat diartikan bahwa nilai rata-
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rata karyawan usia 31 tahun — 40 tahun lebih tinggi dibandingkan
nilai rata-rata karyawan usia 20 tahun — 30 tahun.

4.5 Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukan ada tidaknya terdapat perbedaan Kkinerja

karyawan berdasarkan jenis kelamin dan usia pada PT Kimia Farma cabang

Bandar Lampung. Dalam penelitian ini didapatkan uji Independent sampel t-test

pada Jenis kelamin sebesar 0,916 dan usia 0,444, artinya tidak terdapat

perbedaan kinerja karyawan berdasarkan jenis kelamin dan usia pada PT Kimia

Farma cabang Bandar Lampung.
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45.2

Perbedaan Kinerja Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin

Tidak ada perbedaan yang konsisten kinerja karyawan berdasarkan jenis
kelamin pada PT Kimia Farma cabang Bandar Lampug. dalam
kemampuan penelitian lasut (2017) yang menyatakan bahwa tidak terdapat
perbedaan kinerja karyawan berdasarkan jenis kelamin. Pembagian
peranan antara pria dan wanita dapat berbeda di antara satu perusahaan
dengan perusahaan yang lainnya sesuai dengan lingkungan pekerjaan.
Peran jenis kelamin juga dapat berubah dari masa ke masa karena
pengaruh kemajuan pendidikan, teknologi, ekonomi, dan lain-lain
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan uji t test bahwa
kinerja karyawan laki-laki memiliki kinerja yang tinggi sedangkan kinerja
karyawan perempuan tergolong rendah. Karena berdasarkan tabel 4.11
menunjukan bahwa Kinerja rata- rata kinerja dari jenis kelamin laki-laki
sebesar 36,88 sedangkan rata- rata kinerja dari jenis kelamin perempuan
sebesar 36,74.

Pembahasan Perbedaan Kinerja Karyawan Berdasarkan Usia

Tidak terdapat perbedaan kinerja karyawan berdasarkan usia pada PT
Kimia Farma Cabang Bandar Lampung. Kinerja karyawan berdasarkan
usia tua dan muda pada PT Kimia Farma cabang Bandar Lampung
memiliki penilaian kinerja yang sama dalam hal kualitas kerja, kuantitas

kerja, pelaksanaan tugas dan tanggung jawab. Karena karyawan usia tua
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dan muda sama-sama memiliki tanggung jawab pekerjaan yang harus
diselesaikan. Hal ini sejalan dengan penelitian lasut (2017) yang
menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja karyawan berdasarkan
usia. Pada karyawan yang berusia tua juga dianggap lebih lues dengan
lingkungan pekerjaannya, teman-teman sebaya dalam lingkungan
pekerjaanya dan sudah memiliki banyak pengalaman dan senioritas di
bandingan karyawan yang berusia muda. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan dengan uji t test bahwa kinerja karyawan berusia tua
memiliki Kinerja yang tinggi sedangkan kinerja karyawan berusia muda
tergolong rendah. Karena berdasarkan tabel 4.13 menunjukan bahwa
Kinerja rata- rata dari karyawan berusia tua sebesar 37,38 sedangkan rata-

rata Kinerja dari karyawan berusia muda sebesar 36,43.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan
dalam penelitian ini, maka penetili melakukan kesimpulan dari hasil yang

telah diperoleh dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Tidak terdapat perbedaan kinerja karyawan berdasarkan jenis kelamin
pada PT Kimia Farma cabang Bandar Lampung
2. Tidak terdapat perbedaan kinerja karyawan berdasarkan usia pada PT

Kimia Farma cabang Bandar Lampung

5.2 Saran
Berdasarkan hasil dalam penelian ini serta pembahasan yang telah dilakukan,
maka saran yang dapat diberikan peneliti kepada pihak manajemen PT Kimia

Farma cabang Bandar Lampung adalah sebagai berikut :

1. PT Kimia Farma Cabang Bandar Lampung diharapkan usia tua dapat
membagi pengalaman kerja kepada karyawan yang lebih muda
sebaliknya usia muda dapat memberi inovasi kepada karyawan yang
lebih tua sehingga dapat meningkatkan kinerja yang lebih baik.

2. PT Kimia Farma cabang Bandar Lampung diharapkan dapat bersikap
adil dalam pembagian tugas dan tanggung jawab terhadap karyawan
jenis kelamin pria dan wanita sehingga tidak terdapat persaingan

dalam lingkungan kerja.
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tentang “Analisis Perbandingan Kinerja Karyawan Berdasarkan Jenis
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saya mohon kesediaan Bapak/lbu/Sdr untuk mengisi kuesioner terlampir.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat, oleh
karenanya diharapkan kesediaan Bapak/lbu/Sdr untuk menjawab kuesioner ini

dengan sejujurnya.
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mengucapkan banyak terimakasih.
Hormat saya,

Peneliti
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KUESIONER PENELITIAN

Pernyataan ini berguna dalam rangka penelitian skripsi yang berjudul :

ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KARYAWAN BERDASARKAN

JENIS KELAMIN DAN USIA PADA PT KIMIA FARMA CABANG

BANDAR LAMPUNG

Petunjuk pengisian daftar pernyataan :

1.
2.

Jawablah pernyataan yang diajukan dibawah ini dengan benar dan jujur.
Pertanyaan/pernyataan harus dijawab semua jangan sampai ada Yyang
terlewatkan, agar data dapat sepenuhnya di olah oleh peneliti.

Berilah tanda () pada jawaban yang telah disediakan oleh peneliti.

Kriteria Penilaian :

SS | : Sangat Setuju 5
S | : Setuju 4
CS | : Cukup Setuju 3
TS | : Tidak Setuju 2
STS | : Sangat Tidak Setuju | 1
IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama s (Dapat dikosongkan)
2. Jenis Kelamin : [] Laki-laki
|:| Perempuan
3. Usia

4.

[ ]a. 20 Tahun — 29 Tahun [ Jc. 40 Tahun — 49 Tahun

[1b. 30 Tahun — 39 Tahun []d. 50 Tahun — 59 Tahun
Lama Kerja :

[ ]a. 0—2Tahun [ Jc. 6 — 8 Tahun

[1b. 3-5 Tahun []d.> 10 Tahun




Kinerja Karyawan

Jawaban
No Pernyataan SS S CS TS | STS
ORNONNC NN
1. | KUALITAS
Tingkat kesalahan dalam melakukan pekerjaan
dapat diminimalisir.
2. | Melakukan pekerjaan sesuai standar kerja yang
ditetapkan.
3. KUANTITAS
Pekerjaan secara rutin dapat dilakukan dengan
sebaik-baiknya.
4. | Pekerjaan dapat diselesaikan sesuai yang
ditetapkan perusahaan.
5. KETEPATAN WAKTU
Pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan.
6. | Waktu kerja sesuai dengan tugas kerja.
7. EFEKTIFITAS
Pekerjaan dapat diselesaikan dengan kemampuan
yang dimiliki.
8. | Pekerjaan dapat diselesaikan sesuai target yang
ditentukan perusahaan.
9. | KEMANDIRIAN
Berupaya menyelesaikan pekerjaan sendiri.
10. | Permasalahan dapat diselesaikan secara pribadi.




Lampiran 3 : Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Jenis Kelamin

Statistics
JK
N Valid 56
Missing 0
JK
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid LAKI-LAKI 17 30.4 30.4 30.4
PEREMPUAN 39 69.6 69.6 100.0
Total 56 100.0 100.0
Karakteristik Responden Usia
Statistics
USIA
N Valid 56
Missing 0
USIA
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 20 Tahun — 30 Tahun 35 62.5 62.5 62.5
31 Tahun — 40 Tahun 21 37.5 37.5 100.0
Total 56| 100.0 100.0




Karakteristik Responden Masa Kerja

Statistics
LK
N Valid 56
Missing 0
LK
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0-2 TAHUN 13 23.2 23.2 23.2
3-5 TAHUN 15 26.8 26.8 50.0
6-8 TAHUN 13 23.2 23.2 73.2
>10 TAHUN 15 26.8 26.8 100.0
Total 56 100.0 100.0




Lampiran 4 : Deskripsi Jawaban Responden

Statistics
k1| k2 [k3 ] k4 [k5]k6 [k7]k8[k9|klO |total k
N Valid 56|56 |56|56]|56|56|56|56|56| 56 56
Missing|] 0] O 0] O] 0] O] 0] O] O] O 0
k1
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 2 1 1.8 1.8 1.8
3 16 28.6 28.6 30.4
4 33 58.9 58.9 89.3
5 6 10.7 10.7 100.0
Total 56| 100.0 100.0
k2
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 2 3 54 54 54
3 16 28.6 28.6 33.9
4 22 39.3 39.3 73.2
5 15 26.8 26.8 100.0
Total 56 100.0 100.0
k3
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 2 1 1.8 1.8 1.8
3 14 25.0 25.0 26.8
4 21 375 375 64.3
5 20 35.7 35.7 100.0
Total 56| 100.0 100.0




k4

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 1 2 3.6 3.6 3.6
2 3 54 54 8.9
3 12 214 214 304
4 22 39.3 39.3 69.6
5 17 304 304 100.0
Total 56| 100.0 100.0
k5
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 1 1 1.8 1.8 1.8
3 19 33.9 33.9 35.7
4 22 39.3 39.3 75.0
5 14 25.0 25.0 100.0
Total 56| 100.0 100.0
k6
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 2 5 8.9 8.9 8.9
3 17 30.4 30.4 39.3
4 19 33.9 33.9 73.2
5 15 26.8 26.8 100.0
Total 56| 100.0 100.0
k7
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 1 4 7.1 7.1 7.1
2 6 10.7 10.7 17.9
3 17 304 30.4 48.2
4 22 39.3 39.3 87.5
5 7 12.5 12.5 100.0
Total 56 100.0 100.0




k8

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 1 2 3.6 3.6 3.6
2 6 10.7 10.7 14.3
3 23 41.1 41.1 554
4 17 30.4 30.4 85.7
5 8 14.3 14.3 100.0
Total 56| 100.0 100.0
k9
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 2 6 10.7 10.7 10.7
3 22 39.3 39.3 50.0
4 21 375 375 87.5
5 7 12.5 12.5 100.0
Total 56| 100.0 100.0
k10
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 1 3 54 54 54
2 10 17.9 17.9 23.2
3 21 37.5 37.5 60.7
4 16 28.6 28.6 89.3
5 6 10.7 10.7 100.0
Total 56 100.0 100.0




Lampiran 5 : Hasil Uji Validitas

Correlations

kinerj
k1l k2 k3 k4 k5 k6 k7 k8 k9 | k10 a

k1 Pearson . . . . . .
.721 | .636 771 ]11.000 .1 1.000 | .601 . -
Correlatio 1 . .| .417 . .| .452 . .|.521 | .898
n
Sig. (1-
.001| .005].061| .000( .000| .045| .000| .009]| .023| .000
tailed)
N 15 15 15| 15 15 15 15 15 15 15 15
k2 Pearson .
) e .592 - - . . o
Correlatio | .721 1| .366|.085 .| 721 ] .191| .721 | .509 | .515 | .694
n
Sig. (1-
.001 .090|.382| .010| .001]| .247| .001| .026| .025| .002
tailed)
N 15 15 15| 15 15 15 15 15 15 15 15
k3 Pearson
o .561 " . o

Correlatio | .636 | .366 1 .| .455"| 636" | .476"| .636 | .231| .318] .708

n

Sig. (1-

_g( .005| .090 .015| .044| .005| .037| .005| .204| .124| .002

tailed)

N 15 15 15| 15 15 15 15 15 15 15 15
k4 Pearson

Correlatio 417 .085].561 1] .118| .417| .312| .417| .074] .425| .553

n

Sig. (1-
9. ( .061| .382| .015 .337| .061| .129| .061]| .396| .057| .016
tailed)
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
k5 Pearson .
w|.592 " . o

Correlatio | .771 .| .4557| .118 1| 7717 | .268| .7717 | .498"| .385]| .689

n

Sig. (1-
_g( .000| .010]| .044| .337 .000| .167| .000| .029]| .078| .002
tailed)
N 15 15 15| 15 15 15 15 15 15 15 15
k6 Pearson . . . . . .
1.000 | .721 | .636 771 .| 1.000 | .601 . "

Correlatio . . .| .417 . 1| .452 . .|.521 | .898

n




Sig. (1-

) .000| .001| .005|.061| .000 .045| .000( .009| .023| .000
tailed)
N 15 15 15| 15 15 15 15 15 15 15 15
k7 Pearson .
. . . . .619 "
Correlatio | .452 | .191|.476 | .312| .268| .452 1| .452 | .356 .| .685
n
Sig. (1-
) .045| .247| .037|.129( .167| .045 .045] .097| .007| .002
tailed)
N 15 15 15| 15 15 15 15 15 15 15 15
k8 Pearson . . . . . *
1.000 | .721 | .636 .771 | 1.000 N .601 . -
Correlatio . . .| .417 ; .| .452 1 .].521 | .898
n
Sig. (1-
) .000| .001| .005|.061| .000| .000]| .045 .009| .023| .000
tailed)
N 15 15 15| 15 15 15 15 15 15 15 15
k9 Pearson .
_ - . . - - 612 o
Correlatio | .601 |.509 | .231|.074(.498 | .601 | .356| .601 1 .| .652
n
Sig. (1-
) .009| .026| .204|.396| .029| .009( .097| .009 .008| .004
tailed)
N 15 15 15| 15 15 15 15 15 15 15 15
k10 Pearson . «
. . .| .619 .| .612 .
Correlatio | .521 | .515 | .318].425| .385| .521 .| 521 . 1] .763
n
Sig. (1-
.023| .025] .124|.057| .078| .023| .007| .023]| .008 .000
tailed)
N 15 15 15| 15 15 15 15 15 15 15 15
kinerj Pearson . . . " . .
] ..|.694 |.708 | .553|.689 .| .685 ..|.652 |.763
a Correlatio | .898 ) ) ) .| .898 .| .898 . . 1
n
Sig. (1-
.000| .002| .002|.016| .002| .000| .002| .000| .004| .000
tailed)
N 15 15 15| 15 15 15 15 15 15 15 15

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).




Lampiran 6 : Reabillity

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 15 100.0
Excluded? 0 .0
Total 15 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.909 10




Lampiran 7 : Hasil Uji Kesamaan Varian Dan Independent Sampel t-Test
Jenis Kelamin

Group Statistics

JK N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
total_k  LAKI-LAKI 17 36.88 4.885 1.185
PEREMPUAN 39 36.74 4,327 .693

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean | Std. Error |__Difference
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
total_k Equal
variances | .085] .772|.106 54 916 139 1.308 | -2.483| 2.760
assumed
Equal
variances
ot .101|27.464 .920 139 1.372| -2.675| 2.953
assumed




Lampiran 8 : Hasil Uji Kesamaan Varian Dan Independent Sampel t-Test

Usia
Group Statistics
USIA N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
total_ k 20 Tahun — 30 Tahun 35 36.43 4.494 .760
31 Tahun — 40 Tahun 21 37.38 4.444 .970
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean | Std. Error |__Difference
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
total_k Equal
variances | .258( .613 ) 54 444 -.952 1.235( -3.429| 1.524
assumed s
Equal
variances -
not 273 42.631 444 -.952 1.232( -3.437| 1.532
assumed
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